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RINGKASAN

HANNA ADITYA JANUARISKY. Transformasi Kebijakan Pupuk
Bersubsidi di Indonesia. Dibimbing oleh YUSMAN SYAUKAT dan
AMZUL RIFIN.

Implementasi kebijakan pupuk bersubsidi telah dilaksanakan di
Indonesia sejak tahun 1970an hingga saat ini. Kebijakan pemerintah dalam
mengeluarkan anggaran guna subsidi harga pupuk dinilai belum mampu
mendorong peningkatan produktivitas hasil pertanian. Hal ini
mengindikasikan bahwa upaya yang dilakukan pemerintah dalam bentuk
subsidi harga input belum cukup efektif untuk menstabilkan produktivitas
padi ditinjau dari besaran anggaran. Presiden Republik Indonesia pada tahun
2023 memberikan arahan untuk melakukan transformasi skema pupuk
bersubsidi menjadi bantuan langsung tunai. Bantuan langsung tunai akan
disalurkan langsung kepada penerima melalui rekening perbankan dan
dompet digital para petani.

Penilaian efektivitas kebijakan pupuk bersubsidi dapat diukur dengan
indikator enam tepat yaitu tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat,
tepat waktu dan tepat mutu. Salah satu wilayah penghasil padi terbesar di
Provinsi Jawa Barat adalah Kabupaten Majalengka. Kelompok tani
penerima pupuk di Kabupaten Majalengka merupakan jumlah terbanyak
kedua di Provinsi Jawa Barat yaitu sebanyak 43.287 kelompok tani dengan
tingkat produktivitas yang lebih rendah dibandingkan Kabupaten Karawang
dengan jumlah petani penerima pupuk bersubsidi sebanyak 38.276
kelompok tani. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka tujuan penelitian ini
adalah (1) menyusun alternatif kebijakan pupuk bersubsidi selain subsidi
harga, (2) menganalisis potensi dampak yang ditimbulkan dari transformasi
kebijakan pupuk bersubsidi, (3) menganalisis efektivitas penyaluran serta
pengaruh penggunaan pupuk pada petani penerima bantuan pupuk
bersubsidi

Penelitian dilakukan mencakup tingkat nasional sedangkan terkait
tujuan ketiga dilakukan di Kecamatan Kertajati dan Kecamatan Majalengka,
Kabupaten Majalengka. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan dua
metode yaitu survei langsung kepada 94 orang petani penerima bantuan
subsidi pupuk di tahun 2023 serta indepth interview dengan para stakeholder
dan pihak terkait. Metode literature review digunakan untuk memperoleh
informasi terkait kebijakan pupuk bersubsidi di negara lain. Analisis potensi
dampak transformasi kebijakan pupuk bersubsidi dilakukan dengan metode
Regulatory Impact Assesment. Penilaian efektivitas penyaluran pupuk
bersubsidi didekati dengan indikator enam tepat dan pengaruh penggunaan
pupuk dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas dengan
metode Ordinary Least Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi subsidi input
pertanian dilakukan di beberapa negara dengan skema penyaluran yang
beragam yaitu subsidi harga, subsidi langsung berupa pupuk, dan subsidi
langsung berupa uang tunai. Potensi dampak yang akan ditimbulkan dari



transformasi kebijakan pupuk bersubsidi dengan skema subsidi langsung
tunai secara teoritis memiliki manfaat yang lebih banyak dibandingkan
skema subsidi harga. Permasalahan yang dapat diselesaikan dengan adanya
perubahan skema tersebut adalah dualisme harga, kelangkaan pupuk serta
penyelewengan pupuk bersubsidi. Analisis efektivitas penyaluran pupuk
bersubsidi dengan skema subsidi harga menunjukkan level efektivitas
75,32% (cukup efektif) untuk efektivitas tepat harga, tepat tempat, tepat
waktu dan tepat jumlah. Hasil estimasi fungsi produksi Cobb-Douglas
menunjukkan bahwa variabel independen benih, penggunaan pupuk urea,
serta tenaga kerja berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap
produksi padi pada petani penerima subsidi pupuk di Kabupaten Majalengka
sedangkan penggunaan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata.

Pemerintah perlu mempertimbangkan transformasi kebijakan pupuk
bersubsidi dengan skema subsidi harga menjadi skema subsidi langsung
tunai. Skema tersebut akan berjalan optimal dengan adanya peningkatan
akurasi data penerima bantuan pupuk bersubsidi sehingga subsidi yang
diberikan tidak salah sasaran. Terkait perubahan skema penyaluran perlu
dilakukan sosialisasi yang intensif terhadap petani guna menghindari
adanya kesalahan penerimaan informasi. Apabila skema subsidi harga
masih tetap dipertahankan diperlukan penetapan mekanisme evaluasi
pelaksanaan kebijakan pupuk bersubsidi secara lebih detail tidak hanya
melalui tercapainya prinsip enam tepat saja. Selain itu, perlu adanya
pertimbangan karakteristik fisik tanah dalam penetapan jenis pupuk
bersubsidi yang diberikan.

Kata kunci: bantuan langsung tunai, efektivitas penyaluran, produksi,
pupuk, subsidi



SUMMARY

HANNA ADITYA JANUARISKY. Transformation Of Subsidized
Fertilizer Policy in Indonesia. Supervised by YUSMAN SYAUKAT and
AMZUL RIFIN.

The implementation of subsidized fertilizer policies has been
implemented in Indonesia since the 1970s until now. The government’s
policy of spending a budget to subsidize fertilizer prices is considered
unable to encourage increased agricultural product productivity. This
indicates that the efforts made by the government in the form of input price
subsidies have not been effective enough to stabilize rice productivity in
terms of budget size. In 2023, the President of the Republic of Indonesia
directed the transformation of the subsidized fertilizer scheme into direct
cash assistance. Direct cash assistance will be distributed directly to
recipients through the farmers’ banking accounts and digital wallets.

The assessment of the effectiveness of the subsidized fertilizer policy
can be measured using six appropriate indicators, namely the right type,
right quantity, right price, right place, right time, and right quality. One of
the largest rice-producing areas in West Java Province is the Majalengka
Regency. The farmer group receiving fertilizer in Majalengka Regency is
the second largest in West Java province, namely 43,287 farmer groups with
a lower level of productivity compared to Karawang Regency, with the
number of farmers receiving subsidized fertilizer of 38,276 farmer groups.
Based on the previous description, the aims of this research are (1) to
analyze alternative subsidized fertilizer policies other than price subsidies,
(2) to analyze the potential impacts resulting from the transformation of
subsidized fertilizer policies, (3) to analyze the effectiveness of distribution
and to analyze the effect of using fertilizers on farmers who receive fertilizer
subsidies for rice production.

The research was conducted at the national level, while the third
objective was carried out in Kertajati District and Majalengka District,
Majalengka Regency. The types of data used in this research are primary
and secondary. Primary data was obtained using two methods: a direct
survey of 94 farmers receiving fertilizer subsidy assistance in 2023 and in-
depth interviews with stakeholders and related parties. The literature review
method obtained information on subsidized fertilizer policies in other
countries. Analysis of the potential impact of the transformation of the
subsidized fertilizer policy was carried out using the Regulatory Impact
Assessment (RIA) method.

The research results show that agricultural input subsidies are
implemented in several countries with various distribution schemes: price,
direct fertilizer, and direct cash. The potential impact of transforming a
subsidized fertilizer policy with a direct cash scheme theoretically has more
benefits than a price subsidy scheme. Problems that can be resolved by
changing the scheme are price dualism, fertilizer scarcity, and misuse of
subsidized fertilizer. Analysis of the effectiveness of subsidized fertilizer
distribution using the price subsidy scheme shows an effectiveness level of



75.32% (quite effective) for the effectiveness of the right price, right place,
right time, and right quantity. The results of the Cobb-Douglas production
function estimation show that the independent variables of seed, use of urea
fertilizer, and labor significantly affect rice production among farmers
receiving fertilizer subsidies in the Majalengka Regency. In contrast, the use
of NPK fertilizer has no significant effect.

The government must consider transforming the subsidized fertilizer
policy from a price subsidy into a direct cash subsidy. This scheme will run
optimally by increasing daya accuracy on recipients of subsidized fertilizer
assistance so that the subsidies provided are correctly directed. Apart from
that, regarding changes to the distribution scheme, it is necessary to carry
out intensive outreach to farmers to avoid errors in receiving information.
For the price subsidy scheme to remain maintained, it is recommended that
a mechanism be established for evaluating the implementation of the
subsidized fertilizer policy in more detail, not only through achieving the
six right principles. Besides that, it is necessary to consider the physical
characteristics of the soil in determining the type of subsidized fertilizer
provided.

Keywords: direct cash subsidy, effectiveness of fertilizer distribution,
fertilizer, production, subsidy
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